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ABSTRAK

Perkembangan abad 21 menuntut siswa tidak hanya memiliki kemampuan berpikir kritis dan kreatif, tetapi
juga keterampilan komunikasi, khususnya dalam pembelajaran matematika. Namun, berbagai hasil studi
menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam mengkomunikasikan ide matematisnya, baik
secara lisan maupun tertulis, terutama saat bekerja dalam kelompok dan menghadapi masalah kontekstual.
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan profil komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan
masalah kontekstual secara kolaboratif ditinjau berdasarkan self-efficacy tinggi, sedang, dan rendah.
Pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian eksploratif digunakan dalam penelitian ini. Subjek penelitian
adalah siswa kelas XI MAN 2 Malang. Data penelitian diperoleh melalui hasil Tugas Penyelesaian Masalah
Kontekstual (TPMK) dan wawancara. Analisis data dilakukan dengan triangulasi metode. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa siswa dengan self-efficacy tinggi cenderung mengkomunikasikan ide matematisnya
secara lisan, siswa dengan self-efficacy sedang menunjukkan komunikasi lisan dan tertulis secara seimbang
namun kurang konsisten dalam menjelaskan model dan operasi matematika, sedangkan siswa dengan self-
efficacy rendah lebih dominan dalam komunikasi tertulis.

Kata Kunci: komunikasi matematis, penyelesaian masalah kolaboratif, self-efficacy.

ABSTRACT

The development of the 21st century demands that students not only have the ability to think critically and
creatively, but also communication skills, especially in mathematics learning. However, various studies show
that students still have difficulty communicating their mathematical ideas, both verbally and in writing,
especially when working in groups and facing contextual problems. The purpose of this study is to describe the
mathematical communication profile of students in solving contextual problems collaboratively reviewed based
on high, medium, and low self-efficacy. A qualitative approach with an exploratory research type is used in
this study. The subject of the study is a student of class XI MAN 2 Malang. The research data were obtained
through the results of the Contextual Problem Solving Task (TPMK) and interviews. Data analysis was carried
out by the triangulation method. The results showed that students with high self-efficacy tended to communicate
their mathematical ideas orally. Students with self-efficacy showed balanced verbal and written
communication but were less consistent in explaining mathematical models and operations, while students with
low self-efficacy were more dominant in written communication.
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PENDAHULUAN

Komunikasi matematis merepresentasikan bagaimana profil komunikasi siswa dalam belajar
matematika. Menjadikan siswa mampu merepresentasikan pemikiran dan profil komunikasinya
merupakan salah satu hal yang perlu diajarkan kepada siswa untuk membekali siswa siap dan mampu
berinteraksi di tengah masyarakat, dan akan lebih baik apabila dapat berkomunikasi secara ideal
(Ridwanah & Masriyah, 2021). Profil komunikasi siswa yang ideal dalam belajar matematika dapat
diamati melalui bagaimana siswa mengekspresikan, menulis, menggambarkan atau memvisualkan,
dan bagaimana siswa menyampaikan informasi atau gagasannya untuk menyelesaikan suatu
permasalahan matematis. Ridwanah & Masriyah (2021) menjelaskan bahwa secara garis besar, profil
komunikasi matematis terdiri atas komunikasi secara lisan dan komunikasi tertulis. Hodiyanto (2017)
mendukung pernyataan tersebut, bahwa profil komunikasi matematis meliputi komunikasi lisan dan
tertulis dengan indikator written text, drawing, dan mathematical expression.

Kedudukan komunikasi matematis menurut Linda & Afriansyah (2022) adalah sebagai
komponen yang sangat penting dalam keberlangsungan kegiatan atau proses belajar mengajar. Hal
ini berbanding terbalik dengan fakta di lapangan yang menunjukkan bahwa komunikasi matematis
siswa di Indonesia masih rendah yang berimplikasi pada rendahnya kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah matematis hingga membentuk image matematika adalah mata pelajaran yang
sulit dan rumit. Berdasarkan hasil PISA 2022 yang dirilis oleh OECD, kemampuan literasi
matematika siswa Indonesia masih berada di bawah rata-rata internasional, dengan skor 366
dibandingkan rata-rata OECD sebesar 472. Selain itu, hanya sekitar 18% siswa Indonesia yang
mampu mencapai level dasar kemampuan matematika, menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
masih kesulitan dalam memahami dan mengkomunikasikan konsep matematis secara efektif (OECD,
2023). Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Rohid et al. (2019) yang menunjukkan
bahwa hanya 1 dari 3 siswa yang dapat mengungkapkan, memahami, memaknai, mengevaluasi, dan
merespon konsep matematika menggunakan istilah, notasi, dan simbol untuk menyampaikan konsep
tersebut dalam menyelesaikan masalah. Rusyda et al. (2020) mendukung pernyataan tersebut dengan
menampilkan persentase komunikasi matematis siswa yakni dalam mengkomunikasikan ide atau
gagasan matematika secara lisan dan tertulis sebesar 45,7%, mengkomunikasikan dalam bentuk
simbol atau model matematika sebesar 34,3%, dan mengkomunikasikan angka ke dalam ide
matematika sebesar 51,4% pada saat menyelesaikan masalah.

Penyelesaian masalah dan komunikasi matematis memiliki hubungan yang erat, Refwalu et
al. (2022) menyatakan siswa yang tidak dapat mengkomunikasikan ide atau konsep matematis
cenderung mengalami kesulitan menyelesaikan masalah. La’ia & Harefa (2021) mendukung hal
tersebut dengan menjelaskan bahwa terdapat hubungan positif yang terjadi secara signifikan antara
komunikasi matematis dengan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah, hal ini dikarenakan
apabila komunikasi matematis siswa baik, siswa memiliki kecenderungan dapat membuat model

matematika dengan baik pula. Hartati et al. (2017) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa
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komunikasi matematis berdampak positif terhadap kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah.
Mereka menemukan bahwa semakin tinggi kemampuan komunikasi matematis siswa, semakin tinggi
pula tingkat keberhasilan mereka dalam menyelesaikan masalah-masalah matematis. Komunikasi
matematis tidak hanya membantu siswa mengekspresikan ide dan strategi pemecahan masalah, tetapi
juga memperkuat pemahaman konsep melalui diskusi, penjelasan, dan representasi simbolik. Dengan
demikian, penyelesaian masalah menjadi lebih bermakna karena siswa terlibat aktif dalam proses
berpikir dan bertukar ide.

Uraian di atas sejalan dengan pandangan bahwa penyelesaian masalah merupakan salah satu
tujuan utama dalam pembelajaran matematika. Penelitian terbaru oleh Iman & Lukas (2024)
mendukung temuan ini, menunjukkan bahwa keterampilan komunikasi matematis memiliki
pengaruh positif terhadap pemahaman konsep matematika siswa. Mereka menemukan bahwa
penggunaan bahasa matematika yang tepat dalam mengungkapkan ide-ide matematika merupakan
indikator yang paling berpengaruh terhadap pemahaman konsep siswa. Oktafianto (2024)
berpendapat bahwa penerapan model pembelajaran reflektif dapat meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis dan self-regulated learning siswa. Dalam penelitiannya, siswa yang
mengikuti model pembelajaran reflektif menunjukkan peningkatan dalam menjelaskan jawaban,
menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan, serta menyelesaikan masalah secara sistematis.
Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi matematis yang baik dapat memperkuat pemahaman konsep
melalui proses refleksi dan diskusi yang mendalam. Melalui penyelesaian masalah, banyak
permasalahan yang dapat diselesaikan mulai dari masalah sederhana hingga masalah-masalah
kompleks yang terjadi di dunia nyata atau lebih akrab disebut dengan masalah kontekstual.

Penyelesaian masalah kontekstual membangun kemampuan siswa dengan melatih
kemampuan siswa untuk bernalar dan berkreasi melalui bagan, gambar, simbol-simbol matematis,
atau media yang lain sebagai sarana untuk mengkomunikasikan pemahamannya dalam
menyelesaikan masalah (Elfareta & Murtiyasa, 2022). Junaidi & Taufiq (2019) dalam penelitiannya
juga menjelaskan hal yang sama, yakni adanya korelasi antara penyelesaian masalah kontekstual
dengan kemampuan komunikasi matematis siswa yang artinya kedua variabel tersebut (penyelesaian
masalah kontekstual dan komunikasi matematis) saling berkaitan satu sama lain. Junaidi & Taufiq
(2019) juga menjelaskan bahwa dalam menyelesaikan masalah kontekstual, siswa membutuhkan
komunikasi matematis untuk menyampaikan gagasan atau konsep matematika dengan lebih baik,
seperti dengan mendengar, berbicara, berdiskusi, membaca, menulis, hingga merepresentasikan.
Adapun dalam menyelesaikan masalah kontekstual, siswa dipengaruhi oleh banyak kondisi salah
satunya adalah keyakinan dalam diri siswa untuk dapat menyelesaikan permasalahan/kesulitan yang
dihadapi atau akrab disebut dengan self-efficacy.

Self-efficacy dalam komunikasi matematis merupakan aspek yang menarik untuk diteliti
karena keyakinan diri siswa terhadap kemampuannya berperan besar dalam proses berpikir dan

berkomunikasi matematika. Mekanismenya dapat dijelaskan melalui keyakinan siswa dalam
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memahami konsep, menyampaikan ide, dan mempertahankan argumen matematika di hadapan orang
lain. Siswa dengan self-efficacy tinggi cenderung lebih percaya diri dalam mengemukakan pendapat,
berani bertanya, dan aktif berdiskusi, sehingga komunikasi matematis mereka menjadi lebih efektif.
Hal ini turut berdampak pada peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan prestasi belajar
matematika secara keseluruhan (Muklis & Sanhadi, 2016). Artinya self-efficacy berdampak positif
terhadap prestasi dan kemampuan siswa dalam belajar matematika. Self-efficacy siswa cenderung
berbeda-beda, ada siswa dengan self-efficacy tinggi, ada juga siswa dengan self-efficacy sedang, dan
ada juga siswa dengan self-efficacy rendah. Loviasari & Mampouw (2022) menjelaskan bahwa siswa
dengan self-efficacy tinggi dan sedang memiliki kecenderungan memiliki rasa optimis, keyakinan
akan diri, ulet, tekun, dan memiliki kemampuan merencanakan strategi lebih baik ketika
dibandingkan dengan siswa yang memiliki self-efficacy rendah. Bagaimana sescorang berpikir,
merasakan, dan memotivasi dirinya dalam bertindak dipengaruhi oleh self-efficacy yang ada pada
dirinya (Subaidi, 2016). Subaidi (2016) menjelaskan bahwa self-efficacy merupakan salah satu
komponen penting dalam membangun kemampuan siswa jenjang pendidikan menengah dalam
menyelesaikan permasalahan-permasalahan matematis. Tinggi, sedang, atau rendahnya self-efficacy
siswa dalam belajar matematika tentunya dipengaruhi oleh banyak faktor atau latar belakang siswa
masing-masing dalam proses belajar. Tugas guru sebagai pendidik adalah membantu mengatasi
kesenjangan tersebut dengan mencari tahu apa, kenapa, dan bagaimana hal tersebut terjadi dan
mempengaruhi kondisi dan prestasi belajar siswa, seperti halnya pada materi sistem persamaan linear
tiga variabel.

Sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV) merupakan salah satu materi yang menuntut
kemampuan komunikasi matematis siswa. Dalam menyelesaikan soal-soal SPLTV, siswa perlu
mengorganisasi informasi, mengomunikasikan strategi penyelesaian secara runtut, serta menjelaskan
hubungan antar variabel secara logis. Oleh karena itu, kemampuan komunikasi matematis menjadi
aspek penting dalam membantu siswa menyelesaikan permasalahan SPLTV dengan benar. Wardani
et al. (2022) menjelaskan bahwa dalam menyelesaikan masalah terkait dengan SPLTV siswa
memperoleh rata-rata persentase skor hasil belajar yang berbeda-beda, pada siswa dengan kategori
kemampuan tinggi diperoleh rata-rata persentase skor sebesar 77% dan 60%; siswa dengan kategori
kemampuan sedang diperoleh rata-rata persentase skor sebesar 66%; sedangkan siswa dengan
kategori kemampuan rendah diperoleh rata-rata persentase skor sebesar 11% dan 0%. Kesulitan
siswa saat menyelesaikan masalah SPLTV dipengaruhi oleh banyak faktor seperti kesulitan dalam
memodelkan atau merancang langkah penyelesaian (Wardani et al., 2022). Cardo et al. (2020)
menambahkan bahwa dalam menyelesaikan masalah terkait dengan SPLTYV, siswa cenderung
mengalami kesulitan pada saat memahami konsep SPLTV, kurangnya ketelitian dalam
menyelesaikan masalah, kesulitan dalam menyelesaikan masalah yang berbasis masalah kontekstual,

dan pada penarikan kesimpulan.
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Hasil pengamatan awal mendukung pernyataan pada beberapa penelitian terkait dengan
kesulitan siswa dalam menyelesaikan permasalahan terkait dengan SPLTV, melalui kegiatan tanya
jawab dengan guru mata pelajaran matematika Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Malang pada hari
Selasa 19 September 2023 yang dilakukan di MAN 2 Malang, peneliti mengumpulkan informasi
dengan mengajukan pertanyaan terkait dengan materi yang cenderung dianggap “sulit” oleh siswa.
Berdasarkan keterangan guru, diketahui ada tiga faktor utama yang digaris bawahi terkait kesulitan
siswa dalam menyelesaikan permasalahan materi SPLTV, yakni “sulit dalam memodelkan,
kurangnya ketelitian, dan sulit dalam menyampaikan (mengkomunikasikan)”. Sehingga berdasarkan
latar belakang tersebut, penelitian ini difokuskan untuk menganalisis profil komunikasi matematis
pada siswa dengan self-efficacy tinggi, sedang, dan rendah dalam penyelesaian masalah kontekstual

secara kolaboratif

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis eksploratif, karena bertujuan
untuk menggali dan memahami secara mendalam pola komunikasi matematis siswa, dengan
mempertimbangkan perbedaan tingkat self-efficacy mereka dalam menyelesaikan masalah
kontekstual secara kolaboratif. Penelitian dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Malang
yang beralamat di JI. Mayor Damar Pagedangan, kabupaten Malang, Jawa Timur. Pemilihan lokasi
penelitian mempertimbangkan hasil kegiatan pengamatan yang dilakukan di MAN 2 Malang. Subjek
penelitian ini yakni siswa semester genap kelas XI di MAN 2 Malang Tahun Akademik 2023/2024
yang memiliki self-efficacy tinggi, sedang, dan rendah. Proses seleksi dilakukan dengan memberikan
lembar angket general self-efficacy dengan mengadopsi angket dari Novrianto et al. (2019) untuk
kemudian didata, dijumlah, dianalisis, dan dikategorikan berdasarkan self-efficacy tinggi, sedang,
dan rendah. Dari masing-masing kategori tersebut, dipilih dua siswa dengan skor paling representatif
(paling rendah, paling sedang, dan paling tinggi) untuk dijadikan subjek penelitian. Adapun untuk
mengkategorikan subjek penelitian berdasarkan self-efficacy digunakan kategori pada Tabel 1.

Tabel 1. Kategori Self-efficacy

Interval kategori
x> (x+SD) Self-efficacy tinggi
(x—SD)<x< (x+SD) Self-efficacy sedang
x<(x—-5SD) Self-efficacy rendah

Sumber: Diadaptasi dari Hasyim & Andreina (2019)

Instrumen yang digunakan meliputi Tugas Penyelesaian Masalah Kontekstual (TPMK)
berupa soal uraian dan pedoman wawancara. Untuk memastikan validitas instrumen, dilakukan uji
validitas isi dengan melibatkan ahli dalam bidang pendidikan matematika. Proses validasi ini
mengacu pada pendekatan validitas isi yang menilai kesesuaian item dengan indikator kemampuan
yang diukur, sebagaimana dijelaskan oleh Nubatonis et al. (2024) dalam penelitian mereka mengenai

validitas dan reliabilitas instrumen. TPMK dapat diamati pada Gambar 1.
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Bazar Ramadan
Untuk menyambut bulan Ramadan tahun 1445 Hijriah, diadakan Bazar Ramadan di Desa
Turen. Salah satu lapak yang ikut serta dalam Bazar Ramadan tersebut adalah lapak Pak
Rahmat yang menjual nasi goreng Jawa, es teh, dan klepon. Makanan dan minuman tersebut

dijual dalam beberapa jenis paket promo yang dapat diamati pada gambar berikut:

| Berk@cﬁt 3;

Berlipat s Murah

Jika harga asli nasi goreng Jawa, es teh, dan klepon sebelum promo berturut-turut adalah harga
promo nasi goreng Jawa ditambah Rp2.000,00; dua kali harga promo es teh; dan harga promo
es teh ditambah harga promo klepon, maka, paket promo manakah yang paling menguntungkan

pembeli?

Gambar 1. Instrumen TPMK

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah TPMK dan wawancara. Dalam
memberikan TPMK, siswa diminta untuk menyelesaikan masalah kontekstual secara kolaboratif
bersama dengan rekannya yang memiliki kategori self-efficacy yang sama. Sedangkan pada kegiatan
wawancara dalam penelitian ini bersifat semi terstruktur dan dilakukan di akhir kegiatan. Prosesnya
mengikuti pedoman yang telah divalidasi, dengan pertanyaan yang disesuaikan berdasarkan hasil
TPMK untuk menggali penjelasan lebih lanjut. Pengecekan keabsahan data pada penelitian ini
peneliti menggunakan teknik triangulasi metode yang diperoleh dari data hasil TPMK dan
wawancara. Triangulasi dalam penelitian kualitatif dimaknai sebagai suatu teknik memvalidasi data
hasil penelitian untuk menguatkan bukti keakuratan hasil penelitian dengan mengumpulkan dan
mengintegrasikan berbagai subjek, jenis data, dan teknik pengumpulan data (Creswell, 2014).
Analisis data pada penelitian ini berpedoman pada prosedur analisis data menurut Miles dan
Huberman (2014) meliputi:

1) Reduksi data: Mengumpulkan, menyeleksi, meng-coding, dan mengkategorikan data hasil
TPMK dan wawancara sesuai kategori self-efficacy siswa.

2) Penyajian data: Mengorganisasikan hasil TPMK dan transkrip hasil wawancara dalam bentuk
tabel, serta diagram pola komunikasi matematis.

3) Penarikan Kesimpulan: Mengidentifikasi pola komunikasi matematis siswa berdasarkan data

yang telah disajikan, serta memverifikasi hasil melalui triangulasi metode.

Analisis data yang dilakukan berpedoman pada indikator profil komunikasi matematis pada

Tabel 2.
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Tabel 2. Kategori dan Indikator Profil Komunikasi Matematis

Lisan Kode Tertulis Kode
Menjelaskan operasi matematika secara Ll Menuliskan operasi matematika  T1
lisan didukung kesepakatan bersama dan didukung kesepakatan bersama
diyakini benar. dan diyakini benar.
Menceritakan/menjelaskan gambar, L2 Membuat gambar, grafik, tabel, T2
grafik, tabel, atau notasi secara lisan atau notasi didukung kesepakatan
didukung kesepakatan bersama dan bersama dan diyakini benar.
diyakini benar.
Mengucapkan pertanyaan matematika L3 Menuliskan pertanyaan T3
didukung kesepakatan bersama dan matematika didukung kesepakatan
diyakini benar. bersama dan diyakini benar.
Mengucapkan model matematika berupa L4 ~ Menuliskan model matematika T4
persamaan didukung kesepakatan berupa  persamaan  didukung
bersama dan diyakini benar. kesepakatan bersama dan diyakini

benar.

Mengucapkan hasil penyelesaian masalah L5 ~ Menuliskan hasil penyelesaian  T5

didukung kesepakatan bersama dan
diyakini benar.

masalah didukung kesepakatan
bersama dan diyakini benar.

Sumber: Dimodifikasi dari Mutmainah et al. (2016)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Setelah proses pemberian TPMK yang dilakukan pada siswa semester genap kelas XI di
MAN 2 Malang, siswa dikelompokkan ke dalam kelompok dengan self-efficacy tinggi, sedang, dan

rendah. Kemudian, dari setiap kelompok dipilih 2 siswa untuk dijadikan subjek penelitian.

Tabel 3. Subjek Penelitian

No Nama Inisial Kategori Kode
1 Inisial YF Self-efficacy Tinggi S1
2 Inisial FLM Self-efficacy Tinggi S2
3 Inisial GBA Self-efficacy Sedang S3
4 Inisial ANW Self-efficacy Sedang S4
5 Inisial MFH Self-efficacy Rendah S5
6 Inisial AFI Self-efficacy Rendah S6

Berdasarkan Tabel 3, diketahui subjek penelitian diambil masing-masing dua orang pada
tiap kategori yakni: subjek YF dan FLM kategori Self-efficacy Tinggi (SET), subjek GBA dan ANW
kategori Self-efficacy Sedang (SES), serta MFH dan AFI kategori Self-efficacy Rendah (SER). Untuk
selanjutnya hasil penelitian akan disajikan berdasarkan masing-masing kategori self-efficacy tinggi,

sedang, dan rendah.
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A. Profil Komunikasi Matematis Subjek Self-efficacy Tinggi
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Gambar 2. Hasil TPMK Subjek SET

Berdasarkan hasil TPMK subjek SET pada Gambar 2, diketahui bahwa subjek menunjukkan
profil komunikasi matematis tertulis yakni T1, T2, T4, dan TS5. Analisis hasil TPMK dan wawancara
subjek dapat dijabarkan sebagai berikut: (1) Subjek SET membuat dan menceritakan notasi didukung
kesepakatan bersama dan diyakini benar; (2) Subjek SET mengucapkan pertanyaan matematika
didukung kesepakatan bersama dan diyakini benar; (3) Subjek SET membuat dan menceritakan tabel
didukung kesepakatan bersama dan diyakini benar serta menuliskan dan mengucapkan model
matematika berupa persamaan didukung kesepakatan bersama dan diyakini benar; (4) Subjek SET
menuliskan dan menjelaskan operasi matematika didukung kesepakatan bersama dan diyakini benar;
(5) Subjek SET menuliskan dan menjelaskan operasi matematika didukung kesepakatan bersama dan
diyakini benar; (6) Subjek SET menuliskan dan menjelaskan operasi matematika didukung
kesepakatan bersama dan diyakini benar; dan (7) Subjek SET menuliskan dan mengucapkan hasil
penyelesaian masalah didukung kesepakatan bersama dan diyakini benar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa SET memiliki kecenderungan menunjukkan
profil komunikasi matematis secara lisan. Siswa SET membuat dan menjelaskan pemisalan berupa
notasi. Siswa SET mampu mengucapkan pertanyaan matematika dari informasi yang ada pada soal,
hal ini sesuai dengan Sari (2015) yang menyatakan bahwa siswa dikatakan menyatakan pertanyaan
terkait matematika yakni dengan pertanyaan yang merepresentasikan suatu fenomena atau masalah
nyata dalam bentuk matematis yang artinya meminta jawaban berupa angka, persamaan, nilai, atau
variabel untuk menyelesaikan suatu masalah. Siswa SET mampu membuat dan menceritakan secara
lisan tabel makanan dan harga promonya dari informasi yang ada pada soal yang memuat model
matematika berupa persamaan. Hal ini juga sesuai dengan Fitria (2011) dan Sari (2015) yang

menyatakan bahwa siswa dikatakan membuat model matematika yakni menotasikan permasalahan,
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data, atau informasi menjadi persamaan agar lebih mudah dipahami dan dioperasikan. Siswa SET
mampu menulis dan menjelaskan operasi matematika secara lisan untuk menentukan nilai z;
menentukan nilai y; menentukan nilai x; dan menentukan harga asli dan promo paling
menguntungkan pembeli. Hal ini sesuai dengan Hidayah et al. (2020) yang menjelaskan bahwa

operasi matematika meliputi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian.

B. Profil Komunikasi Matematis Subjek Self-efficacy Sedang
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Gambar 3. Hasil TPMK Subjek SES

Berdasarkan hasil TPMK subjek SES pada Gambar 3, diketahui bahwa subjek menunjukkan
profil komunikasi matematis tertulis yakni T1, T2, T3, T4, dan T5. Analisis hasil TPMK dan
wawancara subjek dapat dijabarkan sebagai berikut: (1) Subjek SES menulis dan menceritakan notasi
secara lisan didukung kesepakatan bersama dan diyakini benar; (2) Subjek SES menulis dan
mengucapkan model matematika berupa persamaan didukung kesepakatan bersama dan diyakini
benar. Namun, rangkaian notasi yang ditulis dan diucapkan inkonsisten; (3) Subjek SES menuliskan
dan mengucapkan pertanyaan matematika didukung kesepakatan bersama dan diyakini benar; (4)
Subjek SES menuliskan dan menjelaskan operasi matematika didukung kesepakatan bersama dan
diyakini benar. Namun, subjek SES inkonsisten dalam menuliskan dan menjelaskan operasi
matematika yang dilakukan; (5) Subjek SES menuliskan dan menjelaskan operasi matematika
didukung kesepakatan bersama dan diyakini benar. Namun, subjek SES inkonsisten dalam
menuliskan dan menjelaskan operasi matematika yang dilakukan serta tidak menuliskan dan
menjelaskan hasil operasi dengan lengkap; (6) Subjek SES menuliskan dan menjelaskan operasi
matematika didukung kesepakatan bersama dan diyakini benar; (7) Subjek SES menuliskan dan
menjelaskan operasi matematika didukung kesepakatan bersama dan diyakini benar; dan (8) Subjek
SES menuliskan dan mengucapkan hasil penyelesaian masalah didukung kesepakatan bersama dan

diyakini benar.
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Siswa SES mampu menulis dan menceritakan secara lisan informasi yang ada pada soal dan
membuat pemisalan berupa notasi. Hal ini sesuai dengan Pachemska et al. (2016) yang menjelaskan
bahwa siswa dikatakan memvisualisasi tidak dibatasi hanya berupa representasi dalam bentuk
gambar, namun juga pada setiap tahapan atau langkah-langkah penyelesaian masalah. Siswa SES
mampu menuliskan dan mengucapkan model matematika berupa persamaan. Namun, model
matematika berupa persamaan yang ditulis dan diucapkan subjek SES inkonsisten. Siswa SES
mampu menuliskan dan mengucapkan informasi yang ditanyakan. Hal ini sesuai dengan Sari (2015)
yang menyatakan bahwa siswa dikatakan menyatakan pertanyaan terkait matematika yakni dengan
pertanyaan yang merepresentasikan suatu fenomena atau masalah nyata dalam bentuk matematis
yang artinya meminta jawaban berupa angka, persamaan, nilai, atau variabel untuk menyelesaikan
suatu masalah.

Siswa SES mampu menuliskan dan menjelaskan operasi matematika untuk menentukan nilai
n; menentukan nilai e; menentukan nilai k; dan menentukan harga makanan dan minuman sebelum
promo. Namun, siswa SES inkonsisten dalam menuliskan dan menjelaskan operasi matematika yang
dilakukan serta tidak menuliskan dan menjelaskan hasil operasi dengan lengkap. Hal ini sesuai
dengan Fauzi (2018) yang menyatakan bahwa beberapa faktor yang menyebabkan siswa kesulitan
dalam menyelesaikan masalah diantaranya yakni sulit dalam menyelesaikan masalah yang multi
tafsir, Kurangnya pengetahuan dan pemahaman siswa, sulit dalam menafsirkan soal, siswa
menganggap dirinya tidak mampu menyelesaikan masalah, dan kemampuan komunikasi siswa yang
masih kurang. Meski demikian, Hal ini sesuai dengan Hidayah et al. (2020) yang menjelaskan bahwa

operasi matematika meliputi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian.
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Gambar 4. Hasil TPMK Subjek SER

Berdasarkan hasil TPMK pada Gambar 4, subjek SER diketahui bahwa subjek menunjukkan
profil komunikasi matematis tertulis yakni T1, T2, T3, T4, dan T5. Analisis hasil TPMK dan
wawancara subjek dapat dijabarkan sebagai berikut: (1) Subjek SER menulis notasi didukung
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kesepakatan bersama dan diyakini benar; (2) Subjek SER menulis dan mengucapkan model
matematika berupa persamaan didukung kesepakatan bersama dan diyakini benar; (3) Subjek SER
menuliskan dan menjelaskan operasi matematika didukung kesepakatan bersama dan diyakini benar.
Namun subjek SER tidak menjelaskan hasil operasi matematika secara lisan dengan tepat; (4) Subjek
SER menuliskan dan menjelaskan operasi matematika didukung kesepakatan bersama dan diyakini
benar; (5) Subjek SER menuliskan dan menjelaskan operasi matematika didukung kesepakatan
bersama dan diyakini benar. Namun, subjek SER tidak menjelaskan hasil operasi matematika secara
lisan dengan lengkap; (6) Subjek SER menuliskan dan menjelaskan operasi matematika didukung
kesepakatan bersama dan diyakini benar. Namun, subjek tidak menjelaskan hasil operasi matematika
secara lisan dengan lengkap dan inkonsisten dalam menyebutkan notasi; (7) Subjek SER menuliskan
dan menjelaskan operasi matematika didukung kesepakatan bersama dan diyakini benar; (8) Subjek
SER menuliskan dan mengucapkan hasil penyelesaian masalah didukung kesepakatan bersama dan
diyakini benar. Namun, subjek SER tidak menjelaskan hasil operasi secara lisan dengan lengkap dan
inkonsisten; dan (9) Subjek SER menuliskan dan mengucapkan hasil penyelesaian masalah didukung
kesepakatan bersama dan diyakini benar.

Siswa SER mampu menuliskan informasi yang ada pada soal dan membuat pemisalan
berupa notasi. Namun, keterbatasan dalam komunikasi secara lisan kemungkinan dipengaruhi oleh
faktor psikologis, seperti rasa kurang percaya diri atau kecemasan saat berbicara di depan teman atau
guru sehingga siswa lebih memilih menyampaikan gagasan secara tertulis (Suryawati et al., 2023).
Siswa SER mampu menuliskan dan mengucapkan model matematika berupa persamaan. Siswa SER
mampu menuliskan dan menjelaskan operasi matematika secara lisan untuk membuat persamaan
baru; menentukan nilai n; menentukan nilai t; menentukan nilai k; menentukan harga makanan dan
minuman sebelum dan sesudah promo; dan menentukan selisih dari harga makanan dan minuman
sebelum dan sesudah promo. Namun, siswa SER cenderung tidak menjelaskan operasi matematika
dengan lengkap, inkonsisten, dan tidak tepat. Hal ini sesuai dengan Fauzi (2018) yang menyatakan
bahwa beberapa faktor yang menyebabkan siswa kesulitan dalam menyelesaikan masalah
diantaranya yakni sulit dalam menyelesaikan masalah yang multi tafsir. Kurangnya pengetahuan dan
pemahaman siswa, sulit dalam menafsirkan soal, siswa menganggap dirinya tidak mampu
menyelesaikan masalah, dan kemampuan komunikasi siswa yang masih kurang.

Subjek SET, SES, dan SER mampu menuliskan dan mengucapkan hasil penyelesaian
masalah. Selain itu subjek saling sepakat dan meyakini benar hasil penyelesaian masalah yang ditulis
dan diucapkan. Hal ini sesuai dengan Hobri et al. (2020) dan Darsini et al. (2019) yang menyatakan
bahwa siswa dikatakan dapat menyajikan hasil penyelesaian masalah adalah ketika solusi yang
disajikan tepat untuk menjawab atau menyelesaikan permasalahan dengan menggunakan
pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan yang dimiliki. Kesepakatan bersama yang dilakukan
oleh siswa SER sesuai dengan Mutiarawati & Sudarmo (2021); Mahadin et al. (2019); dan Sodik et

al. (2023) yang menjelaskan bahwa dalam menyelesaikan masalah secara kolaboratif kesepakatan
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bersama sangat diperlukan untuk membangun komunikasi yang baik dan efektif karena berlandaskan

pada kesepakatan yang sudah disetujui satu sama lain untuk menyelesaikan masalah.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka simpulan pada penelitian ini sebagai
berikut: 1) Profil komunikasi matematis subjek SET dominan dalam komunikasi lisan dan mampu
menyampaikan alasan logis pada setiap tahapan; 2) Profil komunikasi matematis subjek SES relatif
seimbang antara komunikasi lisan dan tertulis, namun kurang konsisten dalam menuliskan dan
menjelaskan proses serta hasil matematika; 3) Profil komunikasi matematis subjek SER lebih kuat
dalam komunikasi tertulis, tetapi masih lemah dalam penjelasan operasi matematika secara lengkap
dan konsisten. Adapun peranan penelitian ini untuk memperluas pemahaman tentang variasi gaya
komunikasi matematis siswa dalam pembelajaran kolaboratif dan menjadi dasar pengembangan
strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakter komunikasi siswa. Saran untuk penelitian
selanjutnya adalah mengeksplorasi lebih lanjut faktor-faktor yang memengaruhi dominasi jenis
komunikasi siswa, serta mengembangkan intervensi yang dapat meningkatkan kualitas komunikasi

matematis, baik lisan maupun tertulis.
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